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Efektivitas Metode Mengajar Bagian Perbagian dan Metode Mengajar
Keseluruhan Terhadap Hasti belajar Tolak Peluru Gaya menyamping Pada

Siswa Kelas Y1 SDN Nagasan X Karawang,

Penelitian iai hgr uu“m umuk '*‘e'";;ﬁm .ui efektivitas Metode
4] 141! | jar Kzseluruhan Tehadap hasil
Belajar Tolak Pelurnt P'ria Siswal rn XI Karawang.

Pepelitian ini m=ngguqak metodes ekspe men, dilakukan dl SDN

Nagasart XI karawang tahun pe l n 1998/1999 jumlah sampel 40 anak
khususnva keias VI Untuk m-‘lg hm tingkat awai ke puan sampel,

terlebih dahulu diadakan tes awal. setelah seluruh pmgr'j\n& sanaan selesal
dea.\an tes akhir untuk mengetahui tingkat keberhasgialN

Hasil berlajar keteump;l.-m tolak peluru g
metode mengajar bagian perbagian adalah ryay’
deviast 5 ?96’. Sedang gkan ":if:impﬁk
memper nilat rata-rata 33,75 dengan 8
data }hrlo mpzzurm kan dalam per slitiap.ini Wik teknik statistik ut t. hasil
analiais data menuujukan nitas vt‘mda% 9 mean 1.9649 dan aiai f-hitung
3,308 sementara nilai t tabel 2,042 \®péna atlar ¢ hitung lebih besar dari t-
tabel, maka dapat dapat dinvaial & Awa terdapat pez'bedaaan vang siknifikan
antara hasil-hasil belajar d \ metode mengajar bagian perbagian dan
metode men: 31 ar Kese

Kesir
perbagtan leb

hasil belajar :oiak \r
Karawang. 0

ryamping kelompok
0,25 dengan standar
mengajar  Keseluruhan
¢viasi 9,482, Tekntk analisis

e

'T.J
[~
fon

"
(8]
o

gaya menyamping pada swn kelas VISDN Nagasari
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses yang bertujuan

membentuk dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan anak didik.

Karena itu pendidikan jasmani =rat kaitannya dengan usgsaha pendidikan

yang terencana dalam rangka membantu perkembans kemampuan anak

didik dalam intelektual, keterampilan dan si@@ susnya siswa Sekolah

dasar (3D} agar bermanfaat basi kehi& sebagal makhluk individu,

makhluk sosial dan beragama. %

Guru pendidikan jasm&{

us berusaha untuk dapat mempengaruhi

siswa dengan cara meny entuk-bentuk keterampilan gerak yang dapat

mendorong siswa ag mengertt dan ingin melakukannya, kepada mereka

harus ditanam%

seorang  gurlt)/pendidikan  jasmani harus dapat mengembangkan dan

L=

¢beranian dan kepercayaan terhadap dirinya sendir,

menciptakan serta mengatur keadaan atau iklim belajar, yang akan mendorong

anak untuk melakukan proses belajar hingga berubah tingkah lakunya.
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Sesual dengan kurikulum pendidikan dasar pendidikan jasmani untuk
nomor-nomor atleiik yang harus disajikan kepada siswa kelas VI untuk catur
wulan I, adalah tolak peluru gayva menyamping dengan alokasi waktu yang
disediakan 4 ( empat ) jam pelajaran.

Untuk nomor tolak peluru awalan menyamping yang harus dipahami
dan dikuasai oleh para siswa adalah :

a. Latihan pengenalan terhadap peluru.

b. Latihan pemegang peluru. &
¢. Cara mengambil awalan. 2@

d. Sikap badan pada waktu akan menolal

N

Dran uraian diatas S\(ba gdk bahasan tolak pelurn gaya menyamping

tlu dicarikan strategi belajar mengajar yang =fektif

Sikap akhir setelah menolak

[

mafer yang disajikan anyak sedangkan alokasi waktu yang tersedia

sangat sedikit, %?s{

untuk mendegony Siswa agar dapat mengembangkan kemampuan walaupun

dalam waktu yang relatif singkat.

Titik tolak dari uraian diatas maka perlu diadakan penelitian dengan
membandingkan dua metode mengajar gerak keterampilan tolak peluru, vaitu
metode mengajar bagian dan metode mengajar keseluruhan pada siswa kelas

VISDN Nagasarn Karawang.
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B. {dentifikasi Masalah
Berdasarkan latara belakanz masalah, maka masalah-masalah im dapat
diidentifikasi sebagai benkut :
[. Apakah pengajaran pendidikan jasmani di sekoiah dasar dengan satu kali
pertemuan setiap minggu dapat meningkatkan kesegaran jasmam siswa.
2. Apakah pelajaran pendidikan jasmam sub pokok bahasan tolak peluru di

SD dengan alokasi wakfu empat jam pelajaran dapat meningkatkan

keterampiian tolak pelurn pada siswa kelaso Nagasan XI

O

alam mencapai hasil belajar

Karawang.

Tad

Apakah metode mengajar bagian lebiK

tolak peluru awalan mern'mm a kelas VI SDN Nagasari XI

&?‘

Seluruhan lebih efektif terhadap hasil belajar

Karawang.

4. Apakah metode men@l

tolak peluru aﬂg/ enyamping pada kelas VI SDN Nagasari XI

Karawa 0%\

Metode flakah vang lebih efektif antara metode mengajar bagian

Ly

perbagian dengan metode mengajar keseluruhan terhadap hasil belajar

tolak peluru pada siswa kelas VISDN Nagasari XI Karawang.
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. Pembatasan Masalah
Untuk menjaga agar penelitian tidak terialu luas maka perlu dilakukan
pembatasan masalah, peneliti membatasi permasulahan sebagai berikut :
Efektifitas metode mengajar bagian perbagian dan metode mengajar
keseluruhan terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa

kelas VISDN Nagasari XI Karawang.

D. Perumusan Masalah 0&

Hasil Peneltian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi

para guru pendidikan Jasmani dan Kesehatan dalam memilih metode mengajar

yang efektif dalam hasil belajar tolak peluru di Sekolah Dasar (SD).
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BAB II

KERANGKA TEORITIS DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kerangka Tezoritis

1. Hakikat Befajar Mengajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku vang terjadi pada

dirl seseorang. Szbagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akanWatakan dalam

seluruh aspek tingkah laku. 0

Perubahan itu dapat terjadi dalam benm'@ ¢tahuan, keterampilan,

kebiasaan, sikap ataupun apresiasi seseora&- orang vang telah mengalami
peristiwa belajar itu akan memiliki ses@ _

ada pada dirinva, hal ini sesuaid

sebagai hasil proses belajar dapat ditujukan dalam

berikut :

Belajar adalah suatu
seseorang. Per
berbagai bentuk perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku

keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang

ada pada diri individu yang sedang belajar.

tn
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Sedangkan menurut Abu Ahmadi belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan
atau perubahan diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah
laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.

Dari kedua pengertian di atas, maka terdapat dua aspek yang sama yaitu
adanya perubahan tingkah laku dan pengalaman yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti faktor yang terdapat dalam diri individu (internal),

maupun faktor yang terdapat di luar individu (external).

a. Faktor dari dalam individu misalnya minat, perhatié {asaan, usaha dan

O

nya lingkungan keluarga,

motivasi.

b. Faktor yang terdapat di luar indiv){
sekolah dan masyarakat. %
Dalam suatu proses belaja& jar, seorang guru memegang pernan

penting, yaitu memberik an kepada siswa berupa pengetahuan dan

keterampilan. Denga n guru diharapkan siswa akan lebih mudah dalam

memahami pelag@ Pahe diberikan. Mengajar menurut S. Nasution, yaitu
M engajar adaM¥/menanamkan pengetahuan kepada anak.

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan.

Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan
dengan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi

proses belajar.
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Sedang mepurut Nana Sudjana adalah
Mengajar adalab membimbing kegiatan siswa belajar.
Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di
sekitar siswa sehingga mendorcng dan menumbuhkan siswa melakukan
kegiatan belajar.

Dar pengerfian di atas tugas pengajar menanamkan dan menvampaikan

pengetahuan serta mengorganisasikan lingkungan belajar dengan sebaik-

batknya agar siswa dapat melakukan kegiatan bel membangkitkan

motivasi belajar, karena tagpa motivasi belajar ng dicapai fidak sesuai

dengan tujuan yang diharapkan.

Pada dasarnya kegiatan mengajer itV seperangkat dari kegiatan yang

direncanakan oizh engstahuan dan keterampilan yang
akan diberikan orang 3 mendapatkan pengetahuan serta keterampilan

Pendidikan jasmam merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan
yang obyeknya mencakup usaha ke arah tercapainya kesegaran jasmani. Oleh
karena itu pendidikan jasmani erat kaitannya dengan usaha-usaha pendidikan

yang ferencana dalam rangka membaatu perkembangan, dan kemampuan anak
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didik, sepsrti vang ditetapkan dalam korikuinm Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan GBPP tahun 1994, vaitu :
Pendidikan jasmani dan keschatan adalah suatu bagian dari pendidikan
keseluruhan yang mengutamakan akitifitas jasmani dan pembinaan hidup sehat
untuk pertumbuhan dan pengembangan jasmani, mental, sosial dan 2mosional
vang serast dan seimbang.

Abdul Xadir Ateng dalam bukunya Azas dan Landasan Pendidikan

Jasmani, mengatakan \bi

dengan menggunakan

Pendidikan jasmani merupakan usaha pendi
akufitas otoi-otot besar hingga proses pen verlangsung tidak terhambat
oleh gangguan kesehatan dan peﬂum?%m adan. Sebagai bagian intégral dari
proses peadidikan secara ke<c ?\ pendidikan jasmani merupakan usaha

yang bertujuan untuk anokan kawasan organik, neoromuskuler,

intelektual dan sosi&@

Berdasark

ertian di atas pendidikan jasmani merupakan suatu
aktifitas fiz1 ng bertujuan untuk peningkatan kesegaran dan kamampuan
dalam berbagai aktifitas jasmani.

Pada hakekatnya pendidikan jasmani dapat menghasilkan peserta didik

yang sehat jasmani, rohani dan dupat meningkatkan/melaksanakan tugasnya

dengan batk fanpa mengalami kelelahan yang berarti.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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3. Haliekat Belajar Gerak

L]

Di dalam menjalankan tugas sehari-hari setiap individu melakukan apa

vang dinamakan gera% yang bentuknya bermacam-macam tergantung pada

5 o
= 2D

tujuannya. Salah satumya bentuk gerak keterampilan pada salah satu cabang
olahraga.
M enurut Sugivanto belajar gerak adalah belajar yang diwujudkan melalul

raspon-respon muskular dan diekspresikan dalam gerak tubuh.

Di dalam mempelajari gerakan olahraga siswa berusph tuk mengerti

gerakan yang dipelajan, kemudian apa saja yang di% itu dikomandokan

kepada otot-otot tubnh untuk mewujudkan ge Q‘

memahami gerakan dan meiakW can berulang-ulang yang disertai

dengan kesadaran fikir akan b@w it tidaknva gerak yang telah dilakukan.

Untuk ttu gu@: m memberikan pelajaran keterampiian gerak hendaknya
dilakukan dari unsur yang paling mudah, sedang, hingga sukar, hai ini akan
membantu siswa dalam  memahami pelajaran  yang disajikan  secara

bertahap.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Proses belajar gerak yang bertujuan untuk menguasai gerakan keterampilan

berlangsung dalam figa fahapan atau fase hal ini sesuai dengan pendapat Fitts,

dan Posner yaitu

a.

ot

Fase Kogniti

b. Fase asosiatif

C.

a.

Fasa Otonom

Fase kognitif %E

Fase inl merupakan fase awal dalm belajar | terampilan, disini

Pada fase ini aktivitas berpi& Sth menenjol karena harus berusaha
memahamt bagaimana bn@\

akan yang dipelajari cukup rumit, dilakukan

erkana dan bagaimana melakukannya.
Pada fase imi ap

dengan mem@

Fase asos

an bagian demi bagian.

Fase ini mrupak fase kedua dalam belajar gerak ketrampilan.
Yang membatasi fase kognitif dan fase asosiatif adalah dalam hal
rangkaian gerakan yang biasa dilakukan oleh siswa. Pada fase ini siswa

sudah dapat merangkaikan gerakan secara berulang-ulang.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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¢. Fave ofonom
Fase ini merupakan fase akhir dalam belajar ketrampilan gerak. Fase ini
siswa mencapal tingkat penguasaan gerak  yang tertinggi. Siswa dapat
melakukan gerakan ketrampilan secara otonom dan otomatis.
Dalam belajar gerakan tolak peluru siswa dapat melakukan rangkaian
gerakan dengan baik, yaitu melalui tahapan-tahapan pertama siswa melihat,

mengetahui dan memahami gsrakan vang dipelajarinya melalui penjelasan
o = o o i

euru, kemudian mempraktekan gsrakan itu secara bg lang sampai

gerakan itu menjadi lebih baik. Tahap berikumy’a siswa melakukan
berulang-ulang gerakan akan menjadi lebil @ inulus dan lancar fanpa

memerlukan Kendali syaraf pusat atay bi.% matis.

an diatas, guru pendidikan jasmant

e

Dengan msithat tahapan-tahap&‘
dalam menyampaikan mater % ran tolak pelurn harus dilakukan secara

bertahap dimulai dari g yanig paling mudah, sedang sampai gerakan

yang paling sulit.oé\

4. Hakikat Metode Mengajar
Pengertian metode menurut Supandi adalah cara yang digunakan oleh guru
dalam mengajarkan satuan atau unit materi pelajaran dengan memusatkan pada

keseluruhan proses atau situasi belajar untuk mencapai fujuan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Dalam dunia pendidikan persoian tentang metode snagat penting artinya
bagi proses pendidikan. Merode jadi penghubung antara guru dengan murid.

Dalam fungsinya, metode merupakan alat untuk mecapai tujuan. Oleh
karena itu makin baik suatu mestode yang dipergunakan dalam membenkan
pelajaran makin efektif pencapain tujuan yang telah ditetapkan.

Semakin baik metode vang diterapkan semakin baik hasil yang diperoleh,

hal ini sesuai dengan peravataan Winarno Surakhmad, yaitu

fe]

Makin baik metode itu, makin efektif dlalam pemca

] 1 i ) ¢ T
TR BT VAT iV e re.a%'I} Y3 T3 Fegu 2% 4 -~ 3 3 3FE 3
Cefsiitinet r.}.'u: GATATHY IHRIGT. Usdh:iisd desiiila

i suiea siosc belajar atau lauhan

o diguanakan, efektivitas metode sangat

karena metode Ds#ebut akan menentukan tercapai atau tidaknya tujuan yang
telah ditetapkan.

Kebaikan suatu metode dapat dilihat dari ketepatan penggunaannya dalam

proses miengajar setiap metode mempunyai nilai tersendini tergantung kepada

orang yang menggunakannya dan cara-cara  bagaimana mengambil

manfaatnya. Oleh karena itu setiap guru dituntut  kemahirannya dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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menggunakan metode-metode ferssbut dan memilth metode mana yang paling
tepat untuk suatu mata pelajaran tertentu.
Setidak-tidaknya dalam memilih metode mengajar, pertimbangan-
petimbangan berikut int perlu diperhatikan.
a. Mefode mengajar harus mengarahkan perhatian siswa terhadap hakikat
belajar yang spesifik sehingga siswa kan mengerahui dengan pasti tentang

apa yang diharapkanoya

b. Metode msngajar harus dapat membertkan atau me rtkan motivasi

untuk belajar. @
¢. Metode mengajar harus dapat me *mngk.m.@ g /

d. Mestode mengajar harus dapat memt znO"n tapan balik dengan segen.

M etode mengajar harus dandt&g.
C@ puan sendiri.

at menghindarkan dari frustasi dan kegagalan.

an kesempatan kepada siswa siswa

.ﬂa

untuk maju sesuai denga

f. Metode mengajar h

Metode meng%

situasi-situaN-Hluar kelas.

s dapat meningkatkan * Transfer of learning” pada

a

h. Metode mengajar harus dapat mengembangkan dan m,embina sikap positif
terhadap diri sendiri, guru, materi pelajaran, dan proses pendidikan pada

umumnya.
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Bermacam-macam mefose mengajar vang dipergunakan untuk mengelola
kegiatan belajar mengajar agar rujuan dapat tercapai. Menurut Sugivanto ada
bebrapa metode mengajar gerak keterampilan, vaitu:

L. Metode praktik keseluruhan dan metode praktik bagian

2. Metode dnll dan metode pemecahan masalah.
3. Metode pendskatan dan ketepatan dan metode pendekatan kecepatan.

Dari macam-macam metode mengajar gerak dalam pendidikan jasmani
disekolah dipiiih atas dasar ftujuan dan bahan vang t-:{ali &t

akan membahas metode mengajar bagian pex‘b@ an metode mengajar

apkan. Penulis

keseluruhan dalam pembelajaran tolak pe@: ¥a menyamping.

A

§. Hakikat Meztode Mengajar By érhagian

M etode megajar baglan disebut juga metode mengajar elementer.

Yang dimaksud deng: nter adalah cara tertentu dalam penyajian suatu

program pe'lcuj@

terkecil yang dksud adalah bagian-bagian gerakan yang disusun secara

gan melalui bagian-bagian terkecil. Bagian-bagian

bertahap dan tingkat sederhana ke gerakan yang sempurna, dari hai-hai yang
mudah ke gerakan yang sukar.

Metode ini dipergunakan untuk memepelajari materi pelajaran yang luas dan
komplek agar dapat dibagi-bagt menjadi beberapa unit, supaya dapat

mempermudah dalam mempelajarinya. Hal ini sesnat dengan pendapat Skiner
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metode bagian perbagian yaitu kecakapan yang komplek dapat dipelajari
secara efektif dan bila hal yang kompleks tersebut diuraikaﬁ menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan sederhana.

Dengan memperhatikan tahapan-tahapan gerak yang disusun secara unit-unit
kecil dari gerakan yang mudah diharapkan siswa dapat melakukan tanpa
mengalami kesalahan-kesalahan yang berarti sehingga akhirnya proses belajar
mengajar  berlangsung secara menyenangkan dan dapat menunjang

keberhasilan siswa dalam belajar. Hal im sep@ g dinyatakan

Amanteumbun sebagai berikut:

Bahwa dalam proses belajar mengajar

%% berhasil apabila proses

am hal ini bila setiap langkah

berlangsung secara menyenangkan %g

- pelajaran dapat dikuasai tanpa 5< -kesalahan, karena bahan-bahan yang
telah terperinci menjadi unit@ ng kecil.
Jadi apabila ba

dilaksanakan d@

unti-unit a empermudah siswa menguasai bahan tersebut tanpa

ajaran disajikan secara unit-unit kecil dan

ap"demi tahap pelajaran akan menyenangkan, karena

mengalami kesulitan yang berarti.
Metode mengajar bagian-perbagian menurut Supandi dan Laurens Seba
yaitu: Metode bagian adalah cara mengajar yang dimulai dengan mengajarkan

bagian unit terkecil dari suatu bentuk keterampilan apabila bagia-bagian
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tesebut dikuasai dengan sempurna barulah digabungkan menjadi suatu
kesatuan. |

Dalam metode bagian-perbagian siswa harus menguasai terlebih dahulu
satu bagian, barulah ditambah dengan bagian lainnya, sehingga dapat kita
ketahui bagian-bagian yang belum dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu guru
terlebih dahulu mencari bagian mana kekurangan dan kelemahan siswa dalam

melakukan gerakan, yang kemudian untuk diperbaiki.

nié{m olak peluru menggunakan mtode mengajar

olakSpafinya memberikan bahan pelajaran secara unit-

menolak untuk menjaga keseimbangan.

Tahap beikutnya dengan menggunakan peluru dari cara memegang peluru,
latiha menolak peluru, latihan memutarkan badan, latihan memindahkan kaki,
latihan menolakkan dengan menggunakan peluru yang sesungguhnya dan sikap

badan setelah menolak.
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Hal ini sesuai dengan Woejanto, yaitu: M elatih ketrampilan (skill) dan
teknik harus dilakukan dengan cara bagian perbagian (part by part) kemudian
dikoreksi dengan ulangan-ulangan yang cukup banyak pada bagian itu.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat dikatakan bahwa metode mengajar
bagian perbagian merupakan metode yang tepat untuk diterapkan di dalam
mempelajan keterampilan tolak peluru.Mengingat gerakan tolak peluru sangat

kompleks.

6. Hakikat Metode Mengajar K eseluruhan

Metode keseluruhan disebut juga nﬁ&

merupakan suatu metode mengaja ng’ cara penyampaiannya diberikan

an atau “Whole method” adalah suatu cara

Metode keseluruhan

secara keseluruhan yaitu:

Metode global, metode
mengajar yang bea& yang umum ke yang khusus. Dalam mengajarkan
pefmaianan maka bentuk yang utuh atau keseluruhan
dahulu kemudian dipecah-pecah ménjadi bagian-bagian.
Metode ini menurut Supandi didasarkan tzori (Gestalt, lebih lanjut Supandi dan
Seba mengatakan bahwa:

Metode ini didasarkan teori Gestalt yang berpendirian bahwa hakikat belajar

adalah menghubungkan dan menggabungkan bermacam-macam unsur. Oleh
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karena itu maka pola umum., konfigurasi, antar hubungan dan sintesa harus
ditonjolkan terlebih dahulu..

Teori Gestalt ini merupakan dasar dari pengajaran yang bersifat
keseluruhan yaitu hal-hal yang utuh akan berkembang sebagai hal yang utuh
pula. Dan hal yang utuh adalah penting daripada jumlah bagian-bagian.

Metode keseluruhan merupakan pelaksanan dari tori-teori lapangan. atau

teori totalitet. Metode ini mengharapkan agar anak didik dalam belajar

mendekati yang sesungguhnya. \&E

rangkaian gerak secaa%}

keseluruhan sekali

siswa melakukan gerakan secara berulang-ulang selanjutnya guru mengoreksi
gerakan yang salah. Setelah siswa melakukan gerakan kesekuruhan baru
- kemudian gerakan dibagi menjadi bagian-bagian terkecil.

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar tolak peluru, setelah

siswa mendapatkan penjelasan-penjelasan tentang gerakan tolakan peluru dan
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guru memberikan contoh gerakan tolak peluru gaya menyamping selanjutnya
siswa melakukan gerakan tolak peluru secara bulat dan utuh. Koreksi diberikan

setelah semua siswa melakukan gerakan.

7. Hakikat Tolak Peluru
Tolak peluru adalah salah satu nomor lempar dalam atletik. Tujuan dari
tolak peluru adalah menolakkan peluru sejauh-jauhnya dengan gerakan yang

\LX‘

AF pasal 181) sebuah

baik dan benar.

M enurut Interationale Atletic Amateur Feder
tolakan yang baik adalah suatu dorongan a% an terhadap sebuah peluru
dengan satu tangan yang bermula dari%)g bahu.

Didalam kurikumlum pendig,Q J#smani dan kesehatan GBPP tahun 1994
pada Sekolah Dasar (SD) @ elajaran tolak peluru diberikan kepada:

a. Kelas VIcatur w @ tu dengan gaya menyamping (Ortodok)

b. Kelas VI c@u n kédua dengan gaya membelakang (Obrien)

dengan masing.srdsing empat jam pelajaran.

Seseorang untuk dapat melakukan tolak peluru dengan baik dan benar harus

melakukan latihan dengan memperhatikan teknik dasar tolak peluru, disamping

kekuatan, kecepatan dan koordinasi gerak.
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Teknik dasar yang dimaksud adalah:
4. Pengenalan lemparan

b. Cara memegang peluru

<

Sikap badan waktu menoclakkan peluru
d. Cara menolakkan peluru

e. Sikap badan setelah menolakan peluru

Taap-tahap untuk mlakukan teknik dasar tolak peluru pdnu Aip Svarifuddin

sbagai berikut: 0
a. Latihan Pengenalan Terhadap Pelur

Yang dimaksud latihan penge:@x alah suvatu cara latihan untuk
mengenal peluru yang akan g'q n, hingga kita dapat mengenal dan

merasakan gerakan tubuh s@) fholakan peluru, antara lain dapat dilakukan
dengan cara: @Q‘
1. Latihan me@@n ngkan pelaru

Berdiri t edua kaki dibuka. Peluru diletakkan pada jari-jari tangan
vang disatukan secara berselap-selip, sehingga peluru berada diantara kedua
telapan tangan. Kedua lengan lurus berada di depan badan dengan pandangan
lurus kedepan, ayunkan kedua lengan kedepan dan kebelakang diantara kedua

kaki.. Setelah ayunan dikuasai maka waktu mengayun kedua lengan kedepan
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dan saat kedua lengan lurus kebelakang jari-jari tangan menolak peluru.

N

E28 2

2. Latihan melemparkan pelaru

Apabila latihan menggelindingkan peluru kedep:@n -benar dikuasai

kedepan keatas, kedua lengan loru: ~%n'-_; dan telapak tangan mendorong

eluru, angkat badan keatas dan oMy ni nggul kedepan, jari-jari tangan tetap
P £ : 3 pInge pan, jari-] f

NS
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h. cara memegang peluru

Peluru dipegang dengan telapak tangan dan jari-jari tangan, caranya adalah

sebagai berikut:

1.

~3

Peluru diletakkan pada ujung telapak tangan atau pada bagian telapak
tangan yang dekat dengan jari-jari tangan. Jari-jari tangan direnggangkan
atau dibuka untuk menahan dan memegang peluru bagian belakang, ibu jari
dan jari kelingking menahan atau menjaga peluru pada bagian samping

agar peluru tidak tergelincir kedalam maupun kﬂ@b

Setelah peluru 1w dapat dipegang llcn“? ar dan baik kemudian

letakkan pada bahu dan menempei){% Siku tangan vang digunakan
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¢. Sikap badan wakin akan menelakkan peluru
Sikap badan waktu akan menolakkan peluru adalah sebagai berikut:
1. Berdini menyamping, bahu menghadap kzarah tolakan

2. Kaki lurus kedepan {jangan kaku)

ld

Kaki kanan lututnya agak dibengkokkan kesamping dan agak serong
kedepan, berat badan berada pada kaki kanan, badan condong ke belakang.
4. Tangan kanan memegang peluru pada pundak, tangan kiri dengan siku
dibengkokkan berada di depan, badan lemas, 1¢st untuk membantu

dan menjaga keseimbangan.

L1

. Pandangan kearah tolakan.

d. Cara menolakkan peluru

Pada waktu akan menolakkan peluru, gerakan yang harus diperhatikan para

siswa atau atlit adalah sebagai berikut:
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Pertama: Ambil sikap badan waktu akan menolak (lihat diatas). Bersamaan
dengan memutar badan kearah tolakkan, pinggul dan pinggang serta perut
didorong kedepan. Siku tanga kiri ditarik kebelakang kesamping kiri, hingga
dada  terbuka  menghadap  kedepan  kearah  tolakan.  Kepala
diangkat/ditengadahkan, pandangan kedepan atas mengikuti ge{akan peluru.

Kedua: Pada saat seluruh badan menghadap kearah tolakan secepat mungkin

peluru itu ditolakkan sekuat-kuatnya ke atas kearah depan. Peluru lepas pada

Ketiga: Gerakan pertama dan yang kedua itu h dftdkukan secara berurutan

dengan cepat dan tepat dengan mengeral@z ruh kekuatan tangan, badan
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. Sikap badan seteiahr menoiakican peluru

Sikap badau setelah menolakkan peluru sering juga dikatakan dengan
gerkan lanjutan atau sikap akhir, yaitu suatu gerkan lanjutan dan tolakkan
dan bertujuan untuk menjaga kseimbangan agar badan tidak jatuh kedepan
atau keluar lingkaran. Sikap akhir tersebut adalah sebagai berikut:

1. Setelah peluru ditolakkan lepas dan tangan, secepatnya kaki belakang

(kaki kanan) yang digunakan untuk menolak itu diturunkan atau segera

dianggap tidak sah.
Apabila dapat melakukan rangkaian gerakan urutan gerakan tolak

peluru tersebut dengan cepat, tepat, luwes dan lancar, serta dapat
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menggerakan seluruh kekuatan anggota tubul, maka akan mendapatkan

hasil tolakan yang jauh.

P
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i, Cara Mengambil Awalan

Cara mengambil awalan untuk! melakukan gerakan tolak peluru gaya
menyamping, kita harus benar-benar sudah menguasai dan melakukan gerakan
tolakan dengan benar, cepat dan luwes dan lancar, sehingga merupakan

rangkaian urutan gerak yang tidak terputus-putus.

enyamping adalah

Tahap-tahap untuk melakukan latihan tolak peluru i?ﬁ
sebagai berikut : 0

Tahap Pertama : Siswa berdin didalas ran lapangan tolak peluru

bagian belakang. l&

Tahap Kedua : Lakukan silv~ an sepertt pada saat akan menolakkan

pelur%

<aki kirt ketas lurus kearah tolakkan, kemudian

Tahap Ketiga
\AP takkan kaki kin itu keatas kerah bawah atau kedepan
0% kerarah belakang atau diputar-putar, sesuai dengan
kecocokan masing-masing. Namun yang penting bahwa
gerakan kaki kiri tersebut bertujuan untuk membantu

menggerakkan kaki kanan bergerak kedepan. Usahakan

badan tetap daiam keadaan seimbang dan jangan goyang.
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Tahap Keempat © Bersama dengan kaki kiri yang digerakan kedepan ke

arah tolakan, kaki kanan ditarik atau loncat kedepan
hingga kak:i kira lurus menempel pada balok tolakan.
Sikap badan tetap merendah seperti waktu akan menolak.
Tahap Kelima : Pada saat kaki ki menempel pada balok tolakan,

secepainya badan, pinggul, pinggang dan perut diputar dan

didorong kedepan. Bersamaan denwx

sekuat-kuatnya keatas kcamh@k 4
keatas kearah depan. Q~b

tolakan pelurn

badan ditolakan

Gambar 7. Cara mengambil awalan. (Sumber : Belajar Aktif Pendidikan

Jasmani dan Kesehatan, Aip Syarifuddin)
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. Hakikat Toluk Pelura Gava Menvamping { Ortodoks )

Tolak peluru gaya menyamping ( ortodek ) pelempar berdiri menyampingi

arah tolakan.

Kelangsungan gerak tolak peluru gava menvamping dapat diperinci

sebagai berikut :

a.

b.

Persiapan awalan
Awalan

Tolakan pada peluru 0{

Lepasaya peluru

Memelihara keseimbangan

Persiapan Awaian

kaki kanan di muka batas lingkaran, kaki kiri dilstakan
yang me peluru mengatur letak peluru, pada batas leher dengan
pundak di bawah telinga. Kaki kanan sedikit ditekuk berat badan pada kaki
kanan pandangan kearah depan.

Awalan

Kaki kiri dari posisi dibeiakang sewaktu melakukan ayunan persiapan,

diayun kesamping kiri kearah tolakan. Bersamaan dengan ayunan kaki kiri
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kaki kanan menolak kearah tolakan dan mendarat dipertengahan

lingkaran. Sewaktu mendarat kaki ditekuk lebih rendah.

¢. Tolakan pada Pelury
Dan sikap menolakan peluru tanpa saat berhenti harus segera diikuti
dengan gerakan tolak peluru. Lengan kiri digerakan untuk mebanty
memutar badan.

d. Lepasnva Peluru

Badan condong kedepan menghabiskan dava dor { belakang.

¢. Memelihara Keseimbangan

Supaya jangan sampai jatuh ke lum,{@
1828

kaki menyentuh baiok tolak. BP

kaki kiri ditarik knbwlakang/&;

ajar mengajar keterampilan tolak peluru kedudukan

maka segara diikuti dengan

engan mendaratnva kaki kanan

B. Kerangka Berpi

Dalam pr%\b

metode sangMepénting. Oleh karena itu guru pendidikan jasmani harus dapat

memilih dan menggunakan metode mengajar dengan tepat, agar proses belajar
mengajar berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Hubungan siswa SD kelas VI dengan metode mengajar bagian perbagian
yaitu koordinasi gerakan, dimana siswa SD terutama kelas VI belum begitu

menguasai dan memahami gerakan tolak peluru, maka guru pendidikan
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jasmani dalam memberikan pelajaran dilakukan secara bertahap dari

gerakan yang paling mudah kegerakan vang sulit, dari gerakan yang sederhana
kegerakan yang kompleks. Setiap kesalahan langsung dikorsksi pada saat itu
juga. Hubungannya dengan metode mengajar keseluruhan adalah bahwa
seorang siswa akan merasa tertarik dalam melakukannya. Kesalahan gerakan
dikorekst setelah siswa melakukan gerakan secara keselurnhan.

Dengan melihat cara penvajian materi pelajaran va.u menggunakan
metode mengajar bagian perbagian, secara bertahap@s' ematis dari gerakan
yang paling mudah kegerakan yang sulit, bahQi Gran diberikan secra unit-
unit yang akhirnya diberikan secara iﬁ& an. Kesalahan-Kesalahan yang

terjadi sangat diperhatikan dan lapo® dikoreksi sehingga tidak menjadi

individu me@ ¢ letak kesalahannya masing-masing. Dengan demikian
metode mengajar begian perbagian dapat meningkatkan kemampuan gerak
tolak peluru.

Penyajian mengajar metode keseluruhan, siswa melakukan keseluruhan
gerakan tolak peluru secara bulat dan ntuh, fanpa melalui tahapan-tahapan

gerakan. Perbaikan kesalahan dilakukan setelah siswa melakukan rangkaian

gerakan. Schingga anak tidak mengetahui  letak kesalahannya, dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80988.pdf

32

demikian metode mengajar kesaluruhan dapat meningkatkan kemampuan

gerak folak peluru.

(V]

HoarbhonAdin~agn 2OV an yrgfor:
refaanainzan neny zl’gi».".; Jiai2ri

I Bahan diberikan !

secara umt-unit Kecil.
diberikan

Koreksi gerakan

secara bagian demi bagian.

i Pertumbuhan

diimbangi dengan %@9
teknik dasar. @Q

S

lebih

Sisw mudah
menguasal materi pelajaran,

karena materi dibagi menjadi

beberapa bagian.

1

I~

4.

dar r=cius matado mananiar Aiadige -
Liddis AT brevsaiie ML GlIyd g 1A Y T

Baban pelajaran diberikan secara
¢ bulat dan utuh.

i

E‘\ia@b gerakan

tekmk keselurnhan

diberikan

fPertumbuhan kekuatan  tidak

| _
idiimbangi dengan Kkemajuan
|

| teknik dasar.

Stswa  mengalami  kesulitan
untuk menguasat materi
pelajaran, karena  diberikan
sekaligus.
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{, Pengajnan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir maka hipotesis
penelitian tni sebagai berikut
Metode mengajar bagian perbagian lebih efektif dari pada metode mengajar
keseluruhan terhadap hasil belajar tolak peluru gaya menyamping pada siswa

kelas VI SDN Nagasari XI Karawang,
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BAB IiI

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode vang lebih efektif antara metode

mengajar bagian perbagian dengan metode mengajar keseluruhan terhadap hasil belajar

tolak peluru pada siswa kelas VISDN Nagasari XI Karawang. l ?‘

i

.y

B. Tempat dan Waktu Penelitian. @Q~:

A

drawang.

. Tempat Penelitian

Penelitian im dilaksanakan di SDN Nagasarg

o

2

r¢muan termasuk tss awal dan tes akhir dimulai

. Walcta Penelitian

Penelitian 1ni dilaksanakan 4 kaki

dan tanggal 18 Agustus \ gustus 1998, dengan rincian waktu perlakuan empat

jam pelajaran sesua@x‘

1994,

alokasi waktu yang tersedia dalam kurikulum Penjas
Perlakuan dilaksanakan hari Rabu, dan Kamis tanggal 1920 Agustus 1998.

Tes awal dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 1998 dan tes akhir dilaksanakan

tanggal 21 Agustus 1998.
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D. Popniasi dan Sampel.

1. Populasi
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Perlakuan dilaksanakan p:;da sore hari dari pukul 1530 sampai dengan pukul 17.00

WIB.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini digunakan metode eksperimen.
Dengan membandingkan dua metode yait metods bagian perbagian dengan metode

keselurnhan.

Sampel
Sampel vang digunakan dal\zwke itian ini berjumlah 49 orang siswa.
Teknik pengambilan sa engan cara undian ( Random sample ) Setelah diberikan tes

awal, dibagi dua kelonfpok berdasarkan rangking ganjil genap. Nomor urut rangking
ganjil masuk kelompok mstode “ bagian per bagian . Nomor urut rangking genap masuk

kelompok metods * Keseluruhan «

las
n
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E. Teknik Pengumpulan Data.
L. Vanabel Penelitian
Yariabel dalam penelitian ini yaitu :
a. Vanabel bebas ialah metode mengajar bagian perbagian dan metode mengajar
keseluruhan.
b. Variabel terikat ialah hasil belajar tolak peluru 24¥a menyamping.

2. Instrumen Penelitian, l ?‘

Dalam penelitian ini penilaian secara kualitatif yaitu peng teknik tolak peluru

nilai vang terbaik.
Berdasarkan teknik tolak peluru gaya mv ng yang telah dikemukakan dalam
kajian tzori, maka unsur-unsur yang dmzl@ﬂale sebagai berikut :

a. Sikap Permulaan @Q‘

1} Sikap kaki \A
2} Sikap badan Oé
3} Titik berat badan
4) Sikap lengan

b. Gerakannya
1) Gerakan badan, pinggang, pinggul dan dada :

2} Menolakkan peluru kearah bidang tolakan.

36
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-

- Tolakikan kaki dan lonjakian badan

b. Lepasnya pelurn dari tangan.
¢. Sikap lengan atau tangan dan gerakkan jari-jari tangan
d. Arah pandangan.

c. Sikap Akhir
1} Sikap kak:

2} Sikap badan

3} Arah pandangan 0{

Qo

. Palaksanaan Tes.

Pelaksanaan tes dilakukan 2 kali yaitu -

=3

1} Tes awal
2} Tes akhir

b. Sebelum tes dimulai, semy@ dibariskan dan diberi penjelasan tentang ketentuan

\

dalam pelaksanaan te eluru gaya menyamping ( Ortodoks ).
¢. Untuk melakukan tes d4wal dan tes akhir tiap siswa diberi kesempatan sebanyak tiga

kali, dalam tiga giliran.

(=9

. Tolak dianggap sah apabila :
1. Cara memegang peluru sudah betul

2. Peluru tidak jatuh di luar sektor yang ditentukan.

37
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3. Tidak menyentuh tanah di luar lingkaran

4. Memasuki dan meninggalkan lingkaran melalui sebelah belakang lingkaran.

Penilaian diberikan berdasarkan kriteria yang telah disusun sebelumnya.
Nilai yang diambil adalah hasil rata-rata penilaian yang dilakukan oleh tiga orang

pengele

<

Alat dan Perlengkapan
a. Lapangan

b. Peluru 3 Kg, 10 buah &

¢. Bendera kecil 3 buah
d. Peluit dan Stop Watch

e. Alat tulis menulis

a. Bapak Edi Kusnadi, Spd.
b. Bapak Sutisna, Guru Penjaskes SDN Nagasari XI Karawang.

c. Sdr. Hary Prasetyo, Mahasiswa FPOK IKIP Jakarta,

38
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6. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data rumus statistik dengan uji - t, dengan

rumus sebagai berikut :

Mx - My :
t- hit = ————
SDbm

7. Pengujian Hipotesis OE

Unmk mengnii hipotasis pensiitian per

an BOnii MIumuikan ing

berikut :

39
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BAB IV

A, Deskrinsi Dat

1=

L. Hasil tes awal dan tes akhir metode mengajar bagian perbagian dalam

gaya menyamping pada Siswa Kelas

b
[¢]

oy
(34
-
-]
—
=
N
=
%)
[
JQ
[$Y]
]
=

e

—
]
]

-
el
149

i
=
oy
=

<

VI 5DN Nagasari XI Karawang

Dan data tes awal hasil belajar tolak psiuru@}b&nyamping metode
bagian perbagian mempunyai nilai antar : yang
diperoleh Nilai rata-rata {mean) S‘:&a (SD)

sebesar 5,2763. Standar Deviag } {Sdm) sebesar 1,2105.

Dan data tes akhié& elajar keterampilan tolak peluru gaya

enyampiog pada f mengajar bagian perbagian didapat nilai 50
sampai 70 dagsNgyt¥'yang ada diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar
6025 stany eviasi (SD) sebesar 6.7961. Standar Deviasi Mean (Sdm)

sebesar 1,3591

.

1. Hasil tes awal dan tes akhir mstode mengajar keseluruhan dalam
keterampilan gerak tolak peluru gaya menyamping pada Siswa SDN

Nagasari XI Karawang.

40
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Dari data tes awal yang didapat hasil belajar keterampilan tolak peluru
2aya menyamping pada metode mengajar keseluruhan memperoleh nilai antara
40 sampai 60. Dari data vang diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 49,35
Standar Deviasi (SD) sebesar 3 2062, Standar Deviasi Mean (Sdm) sebesar

1,2662.

41

Dari data tes akhir yang didapat m. ngenal hasil keterampilan tolak peluru

gaya menyamping pada metods mengajar keseluruhan dxvjkan nilai antara
45 sampai 65. Dari data vang ada diperoleh nilai Jata {(mean) sebesar

35,75, Standar Deviasi {(SD) sebesar 5.21472.

B. Pengujian Hipotesis
1. Hasil Analisis Data
Data Tes akhir belaj rampilan tolak peluru gaya menyamping dengan

memakai metode % y

data yang dipeiSr=®sflai rata-rata (mean) sebesar 60,25 Standar Deviasi (SD)

bagian perbagian didapat nilai 50 sampai 70 dari

sebesar 67961/ standar deviasi mean (Sdm) sebesar 1,5591.

Dari tes akhir keterampilan tolak pelury metode mengajar keseluruhan
didapat nilai antara 45 sampai 65, diperoleh nilai rata-rata {mean) sebesar
53,75. Standar deviasi (SD) sebesar 5.2142. Standar deviasi mean (Sdm)

sebesar 1.1962.

11
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2. Inierprestasi hasil penelitian

Dan data yang terkumpul yaitu hasil tes akhir dikéicmpokan metode
mengajar bagian perbagian dan metode mengajar keseluruhan setslah diolah
memperoleh hasil t-hitung sebesar 33080 selanjutnya diberikan interprestasi
terhadap t-hitung dengan teriebih dahulu memperhitungkan derajat kebebasan
(db}.

tabel pada taraf

Dengan Db sebesar 38 selanjutnya berkonsultasi n?;—

icepercayaan 5 % tersebur sebesar 2,042 denga andingkan “t” yang

)

dan besarnya “t" yang

membandingkan dalam perhitungan (t,
fe tebih besar dari t-tabel yaitu:

3,3080 = 2,042,

dn tersebut dinyatakan bahwa : Metode mengajar

terhadap hasil’ belajar tolak peluru gava menyamping pada siswa kelas VI

SDN Nagasari XI Karawang.
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RESIMPIULAN DAN SARAN

~y
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)
s
Wl
ey
v
™
r-q

A ULAD
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis t-hitung

3,308 lebih besar dari t-fabel 2.042 | maka dapat ditarik kesimpulan penelitian

sebagat berikut : Metode mengajar bagian  perbag:

dibandingkan dengan metode keseluruhan terhadap h

gava meayamping pada siswa kelas VISDN N Q.. I'Karawang.

B. SARAN

i
-
p-.L.

Berdasarkan hast! nensiiia ikemukakan saran-saran kepada

H

rekan guru pendidikan jag

nakan metode mengajar yang efektf dan efisien,

A%

1. Dalam mengaja mpiian tolak pelurn pada siswa kelas VI 8D

hendaknya
mengingat alokasi waktu yang tersedia dalam GBPP tahun 1994 untuk
pokok bahasan tolak peluru pada Cawu [ hanva 4 jam pelajaran. Oleh
us memiliki strategt belajar

karera itu guru pendidikan jasmani har

mengajar yang tepat agar tercapai hasil belajar yang optimal.
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1

Dalam mengajar tolak peluru pada siswa kelas VI SD menggunakan

-~

metode mengajar bagian perbagian karzna metode mengajar tersebut lebth

efektif dibandingkan dengan metode mengajar keseluruhan.
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80988.951%

ran tes keterampilan tolak pelurn gaya menyamping nilai mulai

T ritaria Basnilasa
Kriteria Penilaian tes

0 -10
No (Ferakan Niiai
1 Pzrmulaan tolak peluru gava menyamping

a. Kaki Kanan lututnya ditekuk membentuk sudut 90°

" Kaki kanan lututnys ditekuk 105° I ?‘
- Kak: kanan lututnya ditekuk 120° 0

- Kaki kanan lututnya lurus

kanan
- Kaki kin ditekuk
- Kaki kin luru

- Kaki kil@s

c. Beratb pada kaki kanan

- Berat badan pada kaki kin
- Berat badan di antara kedua kaki

d. Tangan kanan (memegang peluru) menempel pada leher di
belakang telinga, siku membentuk sudut 90°

- tangan kanan {memegang pelurn) menempel pada bahu
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c.

f.

membentuk sudut 20° &E

- Cara memegang peluru jari-jari tangan dirg

- Cara memegang peluru jari -jari@;

- tangan kanan {memegang peluru) tidak menempel

=g

Tangan kint dengan siku dibengkokan berada di depan
muka {rileks)
- tangan kiri berada di depan badan

- tangan kit berada di atas kepala

Cara memegang peluru jari-jarn tangan direnggangkan siku

membentuk sudut 153° /&

membentuk sudur?

2

?
.

. Pinggang

inggul dan perut didorong ke depan

- pinggang, pinggul dan perut didorong ke samping

- pinggang, pinggul dan perut di dorong ke bawah
- pinggang, pinggul dan perut tidak di dorong

Siku tangan kiri ditarik kebelakang kesamping kiri dada terbuka

Siku tangan kir ditarik ke samping kiri dada tidak terbuka
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- Siku tangan kin ditarik ke bawah dada terbuka
d. Kepala diangkat
- Kepala tidak diangkat

e. Pandangan ke depan atas

- Pandangan ke depan bawah g

5 a3 i § s om W = % 5
f Delurs jengs 050l 3330 aa02n tatis, i3 1210 m=2ndorane bazian
Lo IFCLa 10 e padd Jads bt B Soiis buldiin, juald judi. q../uud.kx_, VJI-:,A.LA

belakang peluru

- peluru lepas pada saat tangan dibengko @

3 Sikap akhe peluru gaya menyamping

a. Kaki b\e{éaﬁg (kaki kanan) diturunkan mendarat di dalam
lingkaran
- Kaki belakang diturunkan mendarat di luar lingkaran

b. Kaki kiri diangkat ke belakang lurus dan nileks

- kaki kiri diangkat ke belakang bengkok
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c. Badan condong ke depan
Badan condong ke belakang
d. Tangan kanan berda di bawah badan, tangan kir rileks

e. Pandangan ke arah bawah, dagu tidak diangkat
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Lampiran 2 : Petunjuk Penilaian SD, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia 1994.

Tabel 1

Benfuk Kualitatif  Bentuk Kuantitatif

Rentangan

0-100
Istimewa 95 -100
Baik Sekali 85-94
Baik 75 -84
Lebih Cukup 65 - 74
Cukup 55-64
Hampir Cukup 45 -54 &?\

Kurang 35-44 %\
Kurang Sekali @3
Buruk

Burok Sekali «0
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Lampiran 3 Distribusi tes awal keteramptian toiak peluru gaya menyamping
kelas V SDN Nagasari XI Farawang,

Tabel 2

! ! % :

INo | X . Deviasi 3 Y | Deviasi

Y
! |

1 60 | 10,6 112,36 60 | 10,9 118,31
2 55 - | 5,6 31.36 55 | 5.9 v 34,81
3 | 55 5.6 31,36 | 55 | 5,9 \E/ 34,81
4 55 5.6 31,36 54 | 0 2401
S 54 4.6 21,16 34 | 24,01
6 | 52 | 2,6 676 | 52| 8,41
7 | 52 0.6 676 | 52 | 841
8 | 56 0.6 036 | 52 A 8.41
9 | 50 0.5 P 036 | S 8.41
10} 50 % 841
11| 50 | 8.41
12} 50 - 8.41
13§ 50 8.41
14 | 50 16.81
151 45 16.31
16 | 45 16.81
17| 45 16.81
18 490 16.81

191 40 82.81
20 | 40 32.81

x= x°=355880 |Ty=0987 Ty’ = 554,65
988
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Lampiran 4 : Pertungan hasil stes awal tolak peluru
gaya menyamping kelas VI SDN Nagasari Karawang
1. Mencari nilai rata-rata ( mean )
Xx 2y
M, = My = ———
n n
988 987
20
= 4940
2. Mencari Standar Deviasi { SD )
Zx
SDX = —_— =
: n
)
/ 554,65
¥ 20
- 27,84 = 27,7325
= 5,2763 = 5,2662

5. S
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3. Mencan Standar Kesalahan Mean ( SDm )
P
SD SD
\‘\ \
SDmy = n-1 SDmy = n-1
5,2763 5,2662

20 -1

5,2662

19

5,2662

4,3589
= . 1,2081

4. Mencari Standar Kesalahan Beda Mean ( SDbm )

\/ (SDmx):"+(SDmy)2

(1,2105)2 + (1,2081)2
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\\/ 1,4653 + 1,4595

2,9248

- 1,7102

5. Mencan t hitung

t hitung =

- \Sly

SDmn

49,40 - 4935
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kelas VISDN Nagasari XI Karawang.

Tabel 3
No | X | Deviasi X Y | Deviasi ¥
X Y
1 70 9,75 95 0625 65 1525 | 126,5625
2 70 975 95,0625 60 6,25 39,0625
3 70 9.75 95,0625 60 6,25
4 70 9,75 95,0625 60 6,25
5 65 4,75 22,5625 55 1,25
6 65 4,75 22,5625 55 1,25
7 65 4,75 22,5625 : 1,25
8 60 -0,25 0,0625
9 60 -0,25 0,0625
10 | 60 0,25 0,0625
11 | 60 -0,25 0,0625
121 80 -0,25 0,0625
13.1 60 1 0725 0,0625
14 | 60 -0,25 0,0625 (= 375 | 14,0625
1% 53 535 0 3,75 | 14,0625
16 | 55 25 50 3,75 | 14,0625
£ 1230 1025 50 375 | 14,0625
18 | 50 | -1025 45 -8,75 | 76,5625
19 | 50 10,253 45 3.7 76,5625
20 | 50 | -10, 45 -8,75 | 76,5625
L
IX= X% = TY®=
1205 923,75 | 1075 543,75
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Lampiran: 6
1. Perhitungan hasil tes akhir tolak pelurn gaya menyamping kelas VI SDN

Nagasan XIKarawang.

X Y
Mx = My = ——M—
n n
1205 1075

60,25

e
iy

2. Mencan Standar Deviasi ( SD )

8D, = b b TY?
\ n n
= /92375 N\ = 543,75
\ / 20 Qg) \ 20
\ ,

46 ‘O‘ = 27.1875

= 6,7961 = 5,2142
3. Mencan Standar Kesalahan Mean ( SDm )
SD SD
SDmx=\ n-1 SDmy =\ n-1
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/  6,7961 52142

]

\/ \
/ 6.7961 = [saim

6,7961 \\brz/l 42
N\

4,3589 2@
= 1,5591 /&

4. Mencari Standar Kesalahan Beda M&b
O

>

1]

Sdbm /
\ / SDmx® +

= \/ 2,4301 + 1,4309

=g 3,861

1,9649
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5. Mencarit - hifung

Mx - My
t- hitung =

SDbm

60,25 - 53,75

t - mtung

1,9649
6,5

1,949

3,3030 ?\
6. Mencari t tabel dengan derajat kebebasan ( db 0

= (n-1)+(n-1) <&
= (20 -1)+ (20 -1) &@

S
é?“

= (19) + (19)
= 38

&) = 0,05 didapat nilai t tabel = 2,042
Berdasgrk@ r, maka t hitung = 3,308

lebih be ari t tabel oo 0,05, db 38

Jadi penelitian diterima.
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: Distribusi Frekwensi hasil tes awal tolak peluru gaya

menyamping metode mengajar bagian perbagian pada siswa

kelas VISDN Nagasari XI Karawang.

Tabel : 4
NO. Kelas Interval Nilai' Frekuensi
Tengah

L. 40 - 44 | 42 3

2. 45 - 49 : 17 ?‘ 3

3. g - st ! \/

A. 55 - 59 @) 3
\NZ 2

Diagram 1 :

N

N\
N\\\&S

42 47 52

m"r""\!m-mvm"m!
it

Histrogram Distribusi nilai

57 62

tes awal tolak peluru gaya

menyamping metode mengajar bagian perbagian pada siswa

kelas VISDN Nagasari XI Karawang.
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Lampiran 8 : Distribusi  Frekwensi tes awal tolak pelurgoosgayn

menyamping metode keseluruhan pada siswa kelas VI SDN

Nagasari XI Karawang.

Tabel : 5
NO. Kelas Interval Nilai Frekuensi
Tengah
& 40 - 44 42
2. 45 - 49 47
3 50 - 54 52 10
4, 55 - 59 57 . 2
5. 60 - 64 62 o

11 +

!L!m

HH‘

&
1

42 47 32 57 62

|

Diagram 1 : Histogram Distribusi nilai tes awal tolak peluru gaya
menyamping metode mengajar keseluruhan pada siswa kelas

VISDN Nagasari XI Karawang.
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i et . : :
Lampiran Disribusi Frekuensi tes akhir tolak peluru gaya me%ggls%gig

metode bagian perbagian pada

Nagasarn XI Karawang.

siswa keslas VI SDN

Diagram 3 :

Tabel : 6
No. Kelas Interval Nilai Frekuensi
Tangah '
1. 50 - 54 52 4
2. 35 - 59 57 2
3. 60 - 64 62 7
4. 65 - 69 67 3
3. 70 - 74 72 4
20
\{J/
p S !
6
5 + ”ll”!ll“
i
4 'l”:ll"
3 + :
2 %
1

Histrogram Distribusi nilai tes akhir tolak peluru gaya

menyamping metode mengajar bagian perbagian pada siswa

kelas VISDN Nagasari XI Karawang.
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Lampiran 10 : Disribusi Frekuensi tes akhir tolak peluru gaya M egHyas pmg

metode metode keseluruhan pada siswa kelas VI SDN

Nagasari XI Karawang.

Tabel : 7
No. Kelas Interval Nilai Frekuensi
Tangah
1. 45 - 49 47 3
v o 50 - 54 - 4
3. 355 - 59 37 9
4, 60 - 64 62 3
» § 65 - 69 67 1

N W e W N~ 00 O

Diagram 4 : Histdgram Distribusi mnilai tes akhir tolak peluru gaya
menyamping pada siswa kelas VI SDN Nagasari XI

Karawang.
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Tabel : §

Data Uji coba (test -

retest ) tolak peluru

80988.pdf ¢,

No.

Test (X)

Retest (Y )

1
2
3
4.
5.
6
7
8
3]

i 10,
11.
13
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23,
24,
25.
26.
27.
28.
29,
30.

40
50
45
55

45
50
50
60
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Tabel 9

Hasil Uji Realibilitas

No| X Y X Y? XY
11 40 45 1600 2025 1800
2 50 50 2500 2500 2500
3 45 50 2025 2500 2250
4 55 60 3025 3600 3300
5 40 45 1600 2025 1800
6 50 55 2500 3025 2750
7 60 65 3600 4225 3900
8 55 55 3025 3600 3300
9 60 65 3600 4225 3900
10| 50 55 2500 3025
11| 55 60 3035 3600
12| 45 45 2025 2025 5
13 40 45 1600 2025 <b 800
14 | 40 45 1600 2025 V1800
15| 50 55 2500 30 ‘ 2750
16 | 50 50 2500 2500
17 | 55 55 3025 3025
18| 60 60 1600 3600
19 | 45 50 2025 &1?“ 2250
201 40 45 16%?9\ » 1800
21 | 50 55 3025 2750
22| 50 55 3025 2750
23 | 55 60 5 3500 3300
24| 50 55 ~.15 500 3025 2750
25 | 50 \ " 2500 3025 2750
26 | 45 2025 2025 2025
27 | 50 2500 3027 2750
28 | 40 0 1600 2500 2000
29 | 50 55 2500 3025 2750
30| 55 60 3025 3600 3300
Tx Ty £x?74150 | £y®213975 | Exy 80225
1480 | 1605
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nIxy - (Ix)(Zy)

r=
‘\// [an2 - (Zx? )] [nzy2 - (Xy )zj

30 (80225) - (1480 ) (1605 )

7

\/ | 30 (74150 ) - (1480 ) ][ 30 (213975) - (1603 )]

2406750 - 2375400

g

\/ Ezzusoo - 2190400 :[ {:6419250 - 25 :[
31350 @\5 |

dibulatkan = 0,87
Koefisien reliabilitas tes keterampilan tolak peluru sebesar 0,87.

Maka tes tersebut adalah reliabel.
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Lampiran : 12
TABEL 8
TABEL NILAI Uji-t
db 50% 40% 20 % 10% 5% 2% 1% 0.1%
1. 1,000 1,376 3,078 6314 12706 31821 63,657 636591
2. 0,816 1,061 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31598
3. 0,765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12941
4, 0,741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
5. 0,742 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,895
6. 0,718 0,096 1,440 1,943 2,447 3,14 3,707 5,959
e £ 0,771 0,896 1,415 1,895 2,365 2, 3,499 5,405
8. 0,706 0,889 1,397 1,860 2,306 3,355 5,041
9, 0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 3,250 4,781
10. 0,700 0,879 1372 1,812 2,228 3,169 4,587
il 0,697 0,876 1,363 1,796 2,718 3,106 4,437
12. 0,695 0,873 1,356 1,782 2,681 3,055 4,318
13, 0,654 0,870 1,350 1,771 2,650 3,012 4221
14. 0,692 0,868 1,345 1 ,761& 145 2,624 2,977 4,140
15. 0,691 0,866 1,341 1,763 1 2,602 2,947 4,073
16. 0,090 0,865 1,337 2,120 2,583 2,921 4,015
V1. 0,089 0,863 1 ,333/& 2,110 2,567 2,898 3,965
18. 0,088 0,862 \ 734 2,101 2,552 2,878 3,922
13, 0,088 0,861 1,723 2,093 2,539 2,801 3,883
20. 0,087 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21. 0,086 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 0,086 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23. 0,085 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24, 0,085 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25, 0,0Q 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26. 0,084 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
. 0,084 0,855 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28. 0,083 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29, 0,083 0,854 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30. 0,083 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40. 0,081 0,851 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
&0. 0,679 0,848 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 2,460
120. 0,677 0,845 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
Co. 0,674 0,842 1,282 1,645 1,960 2,326 2m 3,291
Sumber : Prof. Drs. Sutrisno Hadi, M. A., Statistik, Yayasan Penerbitan

faknltas Psikologi UGM Yogyakarta, 1984.
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